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Accounting fraud undermines the integrity of financial reporting and 
public trust, necessitating the implementation of effective 
prevention and detection measures to maintain this integrity. 
However, these efforts cannot rely solely on traditional auditing; 
rather, their success depends on the synergy between good 
corporate governance, a strong ethical climate, and adaptive 
detection systems. To understand the relationship between these 
elements in combating accounting fraud, this study employs a 
systematic literature review (SLR) method, drawing on 21 
publications published between 2015 and 2025, sourced from 
leading databases such as Scopus, Web of Science, and 
ScienceDirect. The study's results demonstrate that a robust 
governance structure, underpinned by a highly ethical organizational 
culture and the adoption of technologies such as forensic auditing 
and data analysis, can substantially mitigate the risk of fraud. 
Therefore, this study emphasizes the importance of developing a 
framework that harmoniously integrates these three elements to 
create a sustainable framework for fraud prevention. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji pengaruh langsung skor ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan dan 
Penipuan akuntansi merusak integritas pelaporan keuangan dan kepercayaan publik, sehingga 
diperlukan langkah-langkah pencegahan dan deteksi yang efektif. Namun, upaya tersebut tidak 
cukup hanya mengandalkan audit tradisional; melainkan, keberhasilannya bergantung pada 
sinergi antara tata kelola korporat yang baik, iklim etika yang kuat, dan sistem deteksi yang 
adaptif. Untuk memahami hubungan antarelemen ini dalam memerangi penipuan akuntansi, 
penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis (SLR) terhadap 21 publikasi 
yang dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 2025, dan bersumber dari database terkemuka 
seperti Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect. Hasil studi menunjukkan bahwa struktur 
tata kelola yang kokoh, didukung oleh budaya organisasi yang beretika tinggi, serta 
implementasi teknologi seperti audit forensik dan analisis data, secara signifikan mampu 
mengurangi risiko kecurangan. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 
membangun kerangka kerja yang mengintegrasikan ketiga elemen tersebut secara harmonis 
untuk menciptakan sistem pencegahan kecurangan yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Tata Kelola korporat, Iklam Etika, Deteksi Kecurangan, Kecurangan Akuntansi, Tinjauan 
Literatur Sistematis. 

 

1. Pendahuluan 

Fenomena ini tidak hanya menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan tetapi juga merusak 

kepercayaan publik terhadap dunia bisnis dan institusi yang terlibat. Dampaknya dapat sangat 

luas, termasuk kebangkrutan korporasi, penurunan harga saham, dan pemutusan hubungan 

kerja massal. Lingkungan bisnis global telah menyaksikan tren meningkat dalam manipulasi 

laporan keuangan. Seperti dilaporkan oleh Asosiasi Pemeriksa Kecurangan Bersertifikat (ACFE) 

pada tahun 2022, kecurangan laporan keuangan, meskipun kurang sering terjadi, menyebabkan 

kerugian median tertinggi di antara jenis kecurangan lainnya. Faktor-faktor yang berkontribusi 

termasuk kontrol internal yang tidak memadai, iklim etika yang buruk, kurangnya transparansi, 

dan pengawasan yang tidak memadai dari dewan direksi. Tren ini menuntut pemeriksaan yang 

lebih mendalam tentang bagaimana tata kelola perusahaan, budaya etika, dan mekanisme 

deteksi kecurangan dapat bekerja secara sinergis untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan. 

Akuntansi, sebagai sistem informasi keuangan, seharusnya menyediakan data akurat dan dapat 

diandalkan untuk pengambilan keputusan. Namun, ketika manipulasi dilakukan secara 

sistematis oleh pihak internal, seperti manajemen atau mereka yang memiliki kekuasaan 

signifikan, fungsi akuntansi berubah menjadi alat untuk penyembunyian (Nadir & Khan, 2024). 

Praktik ini sering melibatkan penyajian data yang menyesatkan, manipulasi laporan laba rugi, 

atau penyembunyian kewajiban korporasi. Kasus kecurangan akuntansi terus menjadi ancaman 

serius terhadap integritas pelaporan keuangan dan stabilitas sistem keuangan secara 

keseluruhan (Hakimi et al., 2024) 

 Faktor internal organisasi secara signifikan berkontribusi pada terjadinya kecurangan 

akuntansi. Di antaranya adalah kelemahan dalam mekanisme pengendalian internal dan 

ketidakhadiran kerangka kerja tata kelola korporat yang kuat. Ketika tidak ada keseimbangan 

kekuasaan dan pengawasan yang ketat, peluang untuk kecurangan meningkat. Dalam beberapa 

kasus, bahkan komite audit, jika tidak independen atau kompeten, menjadi bagian dari masalah 
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(Herawaty & Hernando, 2020). Selain itu, nilai-nilai dan budaya organisasi, yang juga disebut 

sebagai iklim etika, membentuk perilaku aktor organisasi. Perusahaan yang gagal menanamkan 

nilai-nilai etika yang kuat pada karyawan cenderung membiarkan pelanggaran integritas 

berkembang secara bertahap (Tutino & Merlo, 2019). Situasi ini memicu berbagai bentuk 

kecurangan, termasuk manipulasi laporan keuangan yang dilakukan dengan dalih mencapai 

target kinerja. 

 Kemajuan teknologi dan metode audit modern telah membuka banyak peluang untuk 

deteksi penipuan dini (Bonrath & Eulerich, 2024). Namun, upaya deteksi ini tidak akan efektif 

jika tidak didukung oleh sistem tata kelola yang kuat dan budaya organisasi yang berorientasi 

pada etika. Dengan kata lain, deteksi kecurangan memerlukan pendekatan terintegrasi dan tidak 

dapat bergantung sepenuhnya pada alat teknis. Kecurangan akuntansi tidak boleh dipandang 

sekadar sebagai masalah teknis; hal ini erat terkait dengan dimensi struktural dan budaya dalam 

suatu perusahaan (Tan et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih komprehensif 

diperlukan tentang bagaimana tata kelola korporat, iklim etika, dan deteksi kecurangan saling 

terhubung dalam membentuk ekosistem yang mampu mencegah dan menanggapi kecurangan 

secara efektif. 

 Melalui pendekatan tinjauan literatur, hubungan antara ketiga aspek ini dapat 

dieksplorasi dan dipetakan secara sistematis. Pemahaman ini krusial untuk membangun 

kerangka kerja yang lebih kuat untuk pencegahan dan deteksi di masa depan. Penipuan 

akuntansi bukan sekadar kesalahan individu, melainkan cerminan dari sistem dan nilai-nilai yang 

berlaku dalam suatu organisasi. 

 Meskipun berbagai studi telah membahas aspek tata kelola korporat, iklim etika, dan 

deteksi kecurangan secara terpisah, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang 

mengintegrasikan ketiga elemen ini secara sistematis dalam konteks pencegahan dan deteksi 

kecurangan akuntansi. Selain itu, sedikit studi yang menerapkan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk memetakan secara komprehensif interrelasi di antara variabel-

variabel ini berdasarkan bukti empiris dari literatur internasional. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi, mengkategorikan, dan mengevaluasi studi-studi sebelumnya 

mengenai pengaruh tata kelola korporat, iklim etika, dan pendekatan deteksi dalam mitigasi 

kecurangan akuntansi. Temuan tinjauan ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan teoretis 

dalam mengembangkan kerangka konseptual untuk pencegahan kecurangan , sekaligus 

memberikan panduan praktis bagi perusahaan dan auditor dalam menetapkan mekanisme 

pengendalian yang lebih efektif dan etis.  

2. Landasan teori dan hipotesis 

Fungsi Tata Kelola Korporat sebagai Mekanisme Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

Tata kelola korporat merupakan aspek fundamental dari kontrol internal perusahaan yang 

bertujuan untuk memastikan integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan 

sumber daya. Studi yang dilakukan oleh (Lekhawichit et al., 2022) menekankan bahwa struktur 

tata kelola korporasi yang efektif, terutama terkait fungsi dewan komisaris dan komite audit, 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan. Mekanisme pengawasan yang 

berfungsi optimal, seperti pemisahan peran CEO dan ketua dewan serta pengawasan aktif oleh 

komite audit independen, telah terbukti secara signifikan meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan dan menekan praktik manipulatif. 
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 Penelitian oleh (Rehman & Hashim, 2021) menunjukkan bahwa penerapan langkah-

langkah tata kelola korporasi yang kuat dapat secara signifikan menurunkan peluang terjadinya 

aktivitas penipuan. Sementara itu, (Singh et al., 2018) menyoroti pentingnya iklim etika dalam 

membentuk perilaku karyawan yang menjunjung tinggi integritas dan kejujuran. Dalam konteks 

deteksi kecurangan, (Halim Harahap et al., 2024) menemukan bahwa penggunaan pendekatan 

investigatif dan analitik data dapat meningkatkan efektivitas dalam mengidentifikasi anomali 

dalam laporan keuangan. Beberapa studi lain, seperti (Friday et al., 2023), menekankan perlunya 

pendekatan sistemik dalam memahami kecurangan, karena faktor individu, struktur 

pengawasan yang lemah, dan tekanan organisasi seringkali saling terkait. Selain itu, penelitian 

oleh (Martins & Júnior, 2020) menegaskan bahwa integritas manajemen puncak merupakan 

faktor penentu apakah kecurangan akan dicegah atau dibiarkan berkembang dalam sistem 

akuntansi. 

 Selain itu, (Sadaf et al., 2018) dalam studi mereka menunjukkan bahwa keberadaan 

dewan komisaris yang independen sangat mempengaruhi efektivitas pengawasan dan deteksi 

dini potensi ketidakberesan keuangan. Dewan yang terdiri dari individu dengan keahlian 

beragam dan tanpa hubungan langsung dengan manajemen cenderung lebih mampu menjaga 

integritas laporan keuangan. Temuan ini didukung oleh (Fernandhytia & Muslichah, 2020), yang 

menyatakan bahwa komite audit yang terdiri dari profesional akuntansi atau hukum lebih peka 

terhadap tanda-tanda awal kecurangan dan dapat mengambil tindakan korektif secara cepat. 

Selain aspek struktural, transparansi dan pengungkapan juga merupakan dimensi penting dalam 

tata kelola korporasi yang baik. (Bulău et al., 2024) menemukan bahwa perusahaan yang secara 

rutin menerbitkan laporan keberlanjutan dan menerapkan prinsip transparansi yang ketat 

dalam pelaporan keuangan cenderung memiliki tingkat kecurangan yang lebih rendah. 

Transparansi menciptakan tekanan sosial yang lebih besar dan akuntabilitas publik, yang pada 

akhirnya mengurangi insentif manajemen untuk terlibat dalam perilaku curang. 

 Namun, beberapa studi juga menyoroti kelemahan dalam implementasi praktik tata 

kelola korporat di negara-negara berkembang. (Saka et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

meskipun struktur pengawasan mungkin ada secara formal, seringkali gagal berfungsi secara 

efektif karena konflik kepentingan, campur tangan pemegang saham mayoritas, atau penegakan 

peraturan yang lemah. Oleh karena itu, efektivitas tata kelola korporat dalam mencegah 

kecurangan sangat bergantung pada kualitas implementasinya, bukan hanya pada keberadaan 

struktur administratifnya. 

Pengaruh Iklim Etika terhadap Perilaku Penipuan dalam Organisasi 

Iklim etika di dalam organisasi memainkan peran vital dalam membentuk pola pikir dan tindakan 

individu terkait nilai-nilai moral dan integritas. (Harjoto, 2017) dalam studinya menjelaskan 

bahwa iklim etika yang kuat dapat berfungsi sebagai penghalang alami terhadap perilaku 

menyimpang, termasuk kecurangan akuntansi. Organisasi yang memiliki budaya etis yang 

tertanam dalam kebijakan, komunikasi internal, dan kepemimpinan cenderung memiliki 

karyawan yang lebih peka terhadap dilema etis dan lebih patuh terhadap aturan. Budaya 

semacam ini membentuk landasan yang mengurangi toleransi terhadap pelanggaran dan 

membangun ketahanan terhadap tekanan untuk manipulasi. 

 (Bezuidenhoud & Geldenhuys, 2019) menambahkan bahwa iklim etika tidak hanya 

dipengaruhi oleh peraturan formal tetapi juga oleh contoh yang diberikan oleh manajemen 
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puncak, sering disebut sebagai "tone at the top." Ketika pemimpin menunjukkan konsistensi 

antara kata-kata dan tindakan mereka dalam memegang nilai-nilai etis, nilai-nilai tersebut 

cenderung meresap ke semua tingkatan organisasi. Hal ini didukung oleh (Montesdeoca et al., 

2019), yang menemukan bahwa karyawan yang menganggap organisasinya adil dan etis 

cenderung kurang terlibat dalam perilaku curang, bahkan di bawah tekanan target atau 

ketidakpastian ekonomi. 

 Penelitian oleh (Manginte, 2024) mengkategorikan iklim etika menjadi lima jenis utama 

dan mencatat bahwa organisasi dengan iklim peduli atau iklim hukum dan kode memiliki tingkat 

kecurangan yang lebih rendah dibandingkan dengan yang memiliki iklim instrumental. Dalam 

iklim instrumental, fokus utama adalah mencapai tujuan pribadi atau organisasi, seringkali 

dengan mengorbankan norma moral. Sebaliknya, dalam iklim etis yang peduli dan berorientasi 

pada aturan, karyawan didorong untuk merefleksikan konsekuensi etis dari perilaku mereka, 

tidak hanya terhadap rekan kerja tetapi juga terhadap pihak eksternal seperti investor dan 

masyarakat luas. 

 Selain itu, studi oleh (Sisdianto et al., 2021) menekankan bahwa iklim etika tidak hanya 

mempengaruhi perilaku individu tetapi juga menciptakan tekanan teman sebaya yang dapat 

menghambat atau memfasilitasi kecurangan. Di organisasi dengan iklim etika yang lemah, 

karyawan mungkin merasa terpaksa menyesuaikan diri dengan norma-norma menyimpang 

karena takut dikucilkan atau kehilangan peluang karier. Oleh karena itu, membangun iklim etika 

yang sehat memerlukan upaya komprehensif, termasuk pelatihan etika, insentif berbasis 

integritas, dan perlindungan bagi pelapor. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui Systematic Literature Review (SLR) untuk 

secara sistematis mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang ada terkait 

tata kelola korporat, iklim etika, dan deteksi kecurangan di bidang akuntansi. Metode ini dipilih 

karena kemampuannya untuk memberikan perspektif mendalam tentang kemajuan teoretis 

dan praktis, sambil memastikan objektivitas melalui proses terstruktur dalam pemilihan dan 

analisis literatur. 

3.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian mengadopsi kerangka kerja SLR, yang terdiri dari tiga tahap utama: (1) 

formulasi pertanyaan penelitian dan kriteria seleksi, (2) pencarian dan penyaringan sistematis 

artikel ilmiah, dan (3) analisis dan sintesis data berdasarkan literatur yang ditinjau. Studi ini tidak 

berfokus pada pengumpulan data primer, melainkan membangun basis data dari artikel yang 

telah direview oleh rekan sejawat yang diterbitkan di jurnal terkemuka antara tahun 2015 dan 

2025. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data dikumpulkan melalui pencarian di basis data akademik terkemuka seperti Scopus, 

Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar. Pencarian dilakukan menggunakan kata 

kunci termasuk tata kelola korporat, iklim etika, deteksi kecurangan, dan kecurangan akuntansi. 

Hanya artikel jurnal yang direview oleh rekan sejawat, ditulis dalam bahasa Inggris, dapat 

diakses secara penuh, dan langsung terkait dengan tema penelitian yang disertakan. Publikasi 
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yang bersifat opini, tidak direview oleh rekan sejawat, atau tidak terkait dengan topik 

dikecualikan melalui proses penyaringan yang ketat. 

3.4. Teknik Analisis Data 

Interpretasi data dilakukan menggunakan analisis tematik dengan mengorganisir temuan dari 
berbagai artikel ke dalam tema-tema utama yang terkait dengan tiga bidang utama: tata kelola 
korporat, iklim etika, dan deteksi kecurangan. Setiap temuan dievaluasi dari perspektif 
konseptual dan empiris, kemudian disintesis untuk membentuk peta tematik dan hubungan 
antar variabel. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan komprehensif 
sambil mengidentifikasi tren, celah penelitian, dan kontribusi signifikan dari literatur yang 
dianalisis. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Studi ini melakukan tinjauan terhadap 21 artikel ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 2015 
dan 2025, dengan pemilihan melalui proses penyaringan ketat dari basis data terkemuka seperti 
Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect. Dari analisis tersebut, terungkap bahwa mayoritas 
studi menekankan pentingnya tata kelola korporat sebagai aspek utama dalam mencegah 
kecurangan, disertai dengan fokus pada peran iklim etika dan metode deteksi kecurangan. 
 Dalam hal tata kelola korporat, 11 artikel menyoroti bahwa pengawasan efektif oleh 
dewan komisaris, keberadaan komite audit yang independen, serta pelaporan keuangan yang 
transparan adalah faktor utama yang dapat mengurangi risiko kecurangan akuntansi. Artikel-
article ini juga menekankan bahwa struktur yang kuat dalam tata kelola internal perusahaan, 
seperti pengawasan aktif, membantu meminimalkan konflik kepentingan dan meningkatkan 
akuntabilitas manajemen. Sebagai contoh, perusahaan dengan pengawasan internal yang aktif 
dan efektif cenderung mengalami tingkat kecurangan yang lebih rendah. 
 Selain itu, 7 artikel meneliti pengaruh iklim etika terhadap perilaku karyawan dan 
budaya organisasi. Temuan utama menunjukkan bahwa organisasi yang secara konsisten 
mempromosikan nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, dan tanggung jawab sosial, memiliki 
risiko penipuan yang lebih rendah. Iklim etika yang baik secara signifikan memengaruhi norma 
dan sikap bersama dalam organisasi, sehingga dapat meminimalisir perilaku tidak etis seperti 
manipulasi laporan keuangan dan penyalahgunaan aset. 
 Mengenai deteksi kecurangan, 10 artikel mengevaluasi berbagai metode dan 
pendekatan yang digunakan, termasuk audit forensik, analisis data berbasis teknologi 
kecerdasan buatan (seperti machine learning dan data mining), serta sistem pelaporan 
pelanggaran (whistleblowing). Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mendeteksi 
kecurangan tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi canggih, tetapi juga pada 
dukungan sistem tata kelola yang baik dan budaya organisasional yang berorientasi pada etika 
dan transparansi. 
 Temuan utama dari studi ini menegaskan bahwa ketiga aspek tata kelola korporat, iklim 
etika, dan teknik deteksi saling terkait dan tidak dapat beroperasi secara terpisah. Kombinasi 
antara sistem pengawasan yang kuat, nilai-nilai etika yang kokoh, serta strategi deteksi yang 
mutakhir, terbukti lebih efektif dalam mencegah dan mengidentifikasi praktik kecurangan dalam 
akuntansi. Oleh karena itu, pendekatan yang terintegrasi sangat penting untuk membangun 
sistem pencegahan kecurangan yang tangguh dan berkelanjutan, terutama dalam lingkungan 
bisnis yang semakin kompleks saat ini. 

Pembahasan 

Strategi Deteksi Kecurangan Akuntansi dalam Literatur Terkini 
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Deteksi kecurangan akuntansi telah menjadi tema sentral dalam literatur akuntansi dan audit, 
terutama mengingat kompleksitas skema kecurangan yang semakin meningkat akibat kemajuan 
teknologi dan tuntutan bisnis yang semakin tinggi. Berbagai studi menunjukkan bahwa deteksi 
kecurangan tidak dapat bergantung sepenuhnya pada audit rutin, melainkan memerlukan 
pendekatan multidisiplin yang menggabungkan analisis data, psikologi perilaku, dan sistem 
pengendalian internal yang adaptif. Berdasarkan tinjauan sistematis artikel ilmiah, beberapa 
strategi deteksi kecurangan muncul sebagai yang menonjol dan relevan dengan dinamika 
korporasi modern. 

Audit Forensik sebagai Alat Deteksi Utama 

Studi oleh (Tutino & Merlo, 2019) dan (Rehman & Hashim, 2021) menekankan bahwa audit 
forensik memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi tanda-tanda penipuan yang sering 
terlewatkan oleh audit konvensional. Audit forensik menggunakan pendekatan investigasi yang 
lebih mendalam, termasuk wawancara khusus, analisis perilaku transaksi, dan pelacakan 
dokumen yang tidak biasa. Studi-studi ini menyimpulkan bahwa keterlibatan auditor forensik 
sejak awal proses pelaporan keuangan dapat secara signifikan mengurangi kemungkinan 
manipulasi laporan keuangan. 

Penggunaan Teknologi Analisis Data dan Pembelajaran Mesin 

Penelitian oleh (Herawaty & Hernando, 2020) menunjukkan bahwa pendekatan analitis dalam 
penambangan data, termasuk pohon keputusan, jaringan saraf, dan mesin vektor pendukung 
(support vector ), efektif dalam mengidentifikasi anomali dalam laporan keuangan yang dapat 
menandakan awal mula aktivitas penipuan. Temuan serupa juga disampaikan oleh (Bonrath & 
Eulerich, 2024), yang mengembangkan model prediktif berdasarkan data korporat historis untuk 
mendeteksi potensi ketidakberesan. Teknologi ini terbukti efektif di perusahaan besar dengan 
data akuntansi yang kompleks dan bervolume tinggi. 

Efektivitas Sistem Pelaporan Pelanggaran dan Perlindungan Pelapor 

Penelitian oleh (Friday et al., 2023) menunjukkan bahwa sistem pelaporan pelanggaran 
berfungsi sebagai saluran penting untuk deteksi dini penipuan, terutama ketika pelapor dijamin 
perlindungan hukum dan anonimitas. Beberapa studi, seperti (Halim Harahap et al., 2024), 
menemukan bahwa perusahaan dengan mekanisme pelaporan internal yang mudah diakses dan 
dikelola secara independen cenderung merespons lebih cepat terhadap praktik penipuan dan 
lebih baik dalam meminimalkan kerugian. 

Peran Audit Internal dan Komite Audit 

Beberapa studi, termasuk yang dilakukan oleh (Fernandhytia & Muslichah, 2020), menyoroti 
pentingnya audit internal yang efektif sebagai garis pertahanan pertama dalam deteksi 
kecurangan. Temuan mereka menunjukkan bahwa unit audit internal yang aktif dan independen 
dengan akses langsung ke dewan komisaris lebih responsif terhadap tanda-tanda awal 
kecurangan. Komite audit yang kompeten juga berfungsi sebagai perantara antara auditor 
internal dan auditor eksternal, memperkuat proses deteksi dan meningkatkan akuntabilitas 
dalam pelaporan keuangan. 

5. Simpulan 

Ulasan terhadap 38 publikasi ilmiah menunjukkan bahwa pencegahan dan deteksi 

kecurangan yang efektif dalam akuntansi bergantung pada strategi holistik, yang 

menggabungkan struktur tata kelola korporat yang kokoh, budaya etika yang positif, dan 

teknik deteksi yang andal. Tata kelola korporat memastikan pemantauan dan akuntabilitas 

yang tepat, sementara iklim etika mengarahkan perilaku etis dan pengambilan keputusan di 

antara karyawan. Di sisi lain, berbagai strategi deteksi seperti audit forensik, analisis data, 
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dan sistem pelaporan pelanggaran telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi kecurangan 

pada tahap awal. Ketiga aspek ini saling melengkapi dan harus diterapkan secara konsisten 

untuk membangun sistem pengendalian internal yang berkelanjutan. 

 Peneliti dan praktisi disarankan untuk mengembangkan model integratif yang 

menggabungkan struktur tata kelola, etika organisasi, dan sistem deteksi berbasis teknologi 

untuk memperkuat ketahanan korporat terhadap kecurangan akuntansi. Perusahaan juga 

harus melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas komite audit, memperkuat budaya etika 

di semua tingkatan organisasi, dan secara proaktif mengadopsi teknologi deteksi modern. Di 

masa depan, studi empiris lintas sektor dan lintas negara diperlukan untuk menguji kerangka 

kerja yang dikembangkan dari tinjauan literatur ini, guna memperluas generalisasi dan 

kontribusi teoretis dalam bidang akuntansi forensik dan tata kelola korporat. 
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